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PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI TERNAK SAPI
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ABSTRAK

Ternak sapi mempunyai peranan sangat penting bagi kesejahteraan kelompok tani ternak sapi di Sulawesi
L--.ara. Permasalahannya ketersediaan pakan sering tidak mencularpi kebutuhan ternak sapi milik kelompok.
tserdasarkan permasalahan tersebut maka telah dilakukan pengkajian tentang pemberdayaan kelompok melakukan
oengembangan hijauan pakan ternak sapi. Dasar pemikiran bahlva ketersediaan pakan merupakan kendala utama
cagi peningkatan produksi sapi. Kualitas dan kuantitas pakan hijauan yang dikonsumsi oleh sapi milik petani
:aagat rendah. Pengetahuan kelompok terhadap penyediaan pakan secara kontinyrr juga masih sangat rendah.
Penluluhan dan penerapan ipteks lebih mudah d.ilakukan bagi kelompok. Penanaman hijauan dilakukan sebagai
rpa]'a memenuhi kebutuhan pakan oleh ternak sapi juga untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahanlahan
:dur. Introduksi hijauan unggul telah dilakukan melalui pemberdayaan kelompok ternak sapi. Kesimpulannya,
pengembangan dilakukan bagi beberapa kelompok melalui penyuluhan tentang manfaat pengembangan rumput
eerkualitas dan praktek penanaman hijauan pakan ternak. Introduksi rumput fuaarft dilakukan dengan tujuan
l;rtuk meningkatkan penyediaan pakan bagi kelompok ternak sapi. Saran bagi pemerintah agar dapat memfasilitasi
pengembangan hijauan di Sulawesi Utara.

Kata kunci : kelompok ternak, ternak sapi, hijauan

EMPOWERMENT OF CATTLE FARMERS GROUP
THROUGH FORAGE DEVELOPMENT IN NORTH SULAWESI

ABSTRACT

The cattle have the role of importance for welfare of this group in North Sulawesi. Its problems is avaiiability
:eed often faII short the requirement of cattie own group. Based on these problems has made the study of the
ernpou'errnent group to develop forage for cattle feed. The rationale that food availability is a major constraint to
inceased production of beef. The quality and quantity of forage consumed feed cattle owned by farmers is very
iorr-. Knowledge of the group to supply a continuous feed is still very low. Extension and application of science

and technolory is easier to do for the group. Planting forage that has been done in an effort to meet the needs of
:eed b1' cattle as weil as to optimize the utilization of idle land. Introductions superior forage has been done by
emporvering groups of cattle. In conclusion, the development has been done for some groups through education
about the benefits of the development and practice of planting qualrty grass forage. Introductions grass dwarft
conducted with the aim to increase the supply of feed for the cattle. Advice for the government to facilitate the
,d.evelopment of forage in North Sulawesi.

Keyt;ords : group, cattle, forage

PENDAHULUAN

Kolsumsi daging sapi di Sulawesi Utara terus
-r ergalami peningkatan, namun peningkatan tersebut
i*:,-;gr diimbangi dengan penambahan produksi yang
-:-e:nadai. Menurut Suryana (zoo9), sapi potong

-e:upakan salah satu ternak ruminansia yang
*e:::pun1'ai kontribusi terbesar sebagai penghasil
:-g. Usaha peternakan sapi di Sulawesi Utara belum

-:er'silra dapat memenuhi permintaan daging. Hai ini
;;a: riiihat dari tersedianya daging impor di daerah ini.
*:;:ain srvasembada daging diTahun zor4 nampaknya
r---- ;r:uk mencapai keberhasilan yang optimal.

}I;r'.irui \Vinarso et al (zoo1), untuk meningkatkan

produksi sapi makapeningkatan populasi dapat dicapai
melalui kebijakan peningkatan reproduksi dengan
sistem IB. Peningkatan populasi dengan sistem IB
sudah dilakukan oleh sebagian kelompok tani di
Sularvesi Utara. Peningkatan populasi otomatis akan
diikuti dengan peningkatan kebutuhan pakan, yang sulit
dipenuhi oleh masing-masing peternak (Lestari, 2006).

Hijauan Makanan Ternak (Forages) merupakan
bahan makanan atau pakan utama bagi kehidupan ternak
serta merupakan dasar dalam usaha pengembangan
peternakan. Untuk meningkatkan produktivitas ternak,
salah satu faktor penting yang harus diperhatikan
adalah penyediaan pakan sepanjang tahun baik
kualitas dan kuantitas yang cukup. Upaya tersebut
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dapat dilakukan agar pemenuhan kebutuhan zal-zat
makanan ternak untuk mempertahankan kelestarian
hidup dan keutuhan alat tubuh ternak (kebutuhan hidup
pokok) dan tujuan produksi (kebutuhan produksi) dapat
berkesinambungan. Hal ini dimungkinkan bila strategi
penyed.iaan pakan hijauan baik rumput maupun legum
(Lesman, zorr). Salah satu faktor yang menentukan
baikburuknya pertumbuhan ternak sapi ad.alah pakan
(Prawiradiputra, 2011).

Dalam mengembangkan ternak sapi tentunya tidak
terlepas dari peranan kelompok tani ternak (Muslim,
2oo8). Menurut Elly (zott), kebijakan pengembangan
ternak sapi dilai<ukan pemerintah Sulawesi Utara dengan

cara membentuk kelompok-kelompok ternak sapi.
Kenyataan di lapang menunjukkan anggota kelompok
menanam jagunguntuk sumber pendapatan mereka dan
sebagian tanaman jagung diberikan kepada ternak sapi.
Dalam hal ini jagung diberikan bukan dalam bentuk
Iimbah tetapi dalam bentuk jagung muda. Pada musim
kemarau anggota kelompok harus mencari rumput
di lahan pertanian yang jauh. Hal ini menunjukkan
bahwa anggota kelompok harus mengalokasikan waktu
Iebih banyak untuk menyiapkan pakan bagi ternaknya.
Pengetahuan anggota kelompok tentang penyediaan
pakan (hijauan) yang kontinyu masih terbatas. Upaya
yang dilakukan untuk mengatasi masalah pakan hijauan
adalah introduksi rumput berkualitas bagi kelompok
ternak sapi yang ada. Berdasarkan pemikiran di atas

maka perlu dilakukan pengkajian tentang pemberdayaan
kelompok tani ternak melalui pengembangan hijauan
pakan ternak di Sulawesi Utara.

Dasar Pemikiran
Ketersediaan pakan hijauan merupakan kendala

utama dalam pengembangan ternak sapi. Hasil
penelitian Elly (zoo8) menunjukkan bahwa ternak
sapi di Kabupaten Minahasa dan Bolaang Mongondow
mengkonsumsi rumput yang tumbuh liar dan limbah
pertanian di lahan-lahan pertanian maupun lahan di
bawah pohon kelapa. Selain kualitas rumput yang
dikonsumsi ternak sapi rendah, kuantitasnya juga sangat
rendah. Rata-rata konsumsi rumput dan jagung oleh
ternak sapi di Minahasa dan Bolaang Mongondow sesuai

hasil penelitian Elly (zoo8) dapat dilihat pada Tabel r.

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Rumput dan Jagung oleh Ternak Sapi dl

Minahasa dan Bolaang Mongondow

Lokasi
Konsumsi Rumput

(Kg/Tahun) (Kg/Ekor/Hari)

A. Minahasa

- Konsumsi Rumput

- Konsumsi Jagung

B. Bolaane Mongondow

Sumber: Elly, 2008.

Hasil penelitian Salendu (zo:.2), ternak dipindah-
pindah di sekitar lahan di bawah pohon kelapa.
Pada saat musim kemarau panjang petani peternak
memotong rumput untuk dikonsumsi oleh ternaknya.
Lebih lanjut menurut Salendu (zorz) bahwa ternak

tssN 2088-818X

sapi mengkonsumsi jerami jagung, jerami padi, rumput
australia, rumput lapang, rumput gajah dan rumput
lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Jenis
rumput dan limbah serta jumlah yang dikonsumsi oleh
ternak sapi sesuai hasil penelitian Salendu (zorz) dapat
dilihat pada Tabel z.

Tabel 2. Jenis Rumput/Llmbah Pertanian serta Kuantitas Yang Dikonsumsi
Ternak Sapi di Kabupaten Minahasa Selatan

No renis Rumput/Jerami (Uilii,)
Rata-rata (Kei Ekor/

Hari)

L Jerami Jagung

2 Jerami Padi

3 Rumput Austraiia

4 Rumput "Lapangan"

5 Rumput Gajah

6 Rumput Lainnya

I ota I

Sumber : Salendu, 2012.

Di Sulawesi Utara sebagian peternak sapi dalam
melakukan proses produksi tergabung dalam suatu
kelompok. Kelompok tersebut dibentuk atas inisiatif
anggota kelompok dan sebagian atas prakarsa dari
pemerintah. Pembentukan keiompok merupakan
program pemerintah berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pertanian No. 54
Tahun 1996 danNo : 3o4/KPTS/L.P.rzol4196, tentang
Pedoman Penyelenggaraan Peny'uluhan Pertanian.
Program ini diharapkan dapat menumbuhkan kelompok
tani sesuai dengan kondisi dan potensi sumberdaya
setempat, serta memperhatikan lingkungan strategis
yang mempengaruhinya (Dinas Peternakan, 1998).
Adanya kelompok petani peternak di Sulawesi Utara
diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
ternak sapi. Kinerja anggota kelompok diharapkan
seperti pada model keterkaitan kelembagaan dalam
Gambar r.

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani
ternak sapi adalah kurangnya pengetahuan anggota
kelompok dalam penyediaan pakan yang kontinyu.
Anggota kelompok belum menguasai tehnologi yang
berkaitan dengan pengadaan dan penyediaan hijauan.
Introduksi teknologi dapat dilakukan terhadap
kelompok. Berdasarkan permasalahan keiompok tani
ternak sapi maka d.iperlukan pemberdayaan terhadap
kelompok tersebut.

PEMBAIIASAN

Dalam mengembangkan ternak sapi tentunya
tidak terlepas dari peranan kelompok tani ternak.
Peranan kelompok tani dimaksud adalah bagaimana
mengupayakan ternaknya agar mendapat nilai tambah
serta efisien dalam pengelolaannya. Salah satu sumber
hetidak efisienan sistem usahatani tanaman-ternak
yang dilakukan petani saat ini adalah kelembagaan
usahatani yang relatif lemah (EIiy, zorr). Kondisi ini
yang menyebabkan sebagian besar usahatani lemah
dalam penggunaan modal dan penguasaan teiceologi. Di
bidang peternakan penyebaran informasi teknologi dari
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Pemerintah :

Dinas pertanian dan
peterna kan

Pemberdayaan Kelompok Tani Ternak Sapi Melalui Pengembangan Hijauan di Sulawesi Utara [F.H. Elly, M,A.V. Manese dan D, Polakitan]

Koperasi

Keompok Tani Ternak

Y'

' iuauan, Amoniasi, ,

dan Silase I

Gambar 1. Model Kelembagaan KelompokTani Ternak di Sulawesi Utara

berbagai sumber sangat kurang, sehingga pengetahuan
petani mengenai manajemen pemeliharaan ternak sapi
relatif rendah. Penyebaran informasi tehnologi dapat
dilaksanakan dan dicapai apabila petani masuk dalam
kelompok, karena melalui kelompok diharapkan para
peternak dapat saling berinteraksi, sehingga mempunyai
dampak saling membutuhkan, saling meningkatkan,
saling memperkuat. Akibatnya akan terjadi peningkatan
pengetahuan dan kemampuan petani peternak dalam
mengelola sistem usaha abgribisnis dan agroindustri
secara potensial.

Hasil penelitian Elly (zoo8) menunjukkan salah satu
kendala pengembangan ternak sapi di Kabupaten Mi-
nahasa adalah kurang tersedianya rumput yang berkua-
litas. Sebagian besar ternak sapi hanya mengkonsumsi
rumput lapang dan Iimbah pertanian. Pengembangan
ternak sapi akan lebih efisien dan menguntungkan
petani peternak apabila pengembangannya dilakukan
dengan sistem integrasi usahatani tanaman pangan-
ternak sapi (Eily, zoo8; Elly, et al. zooS).

Keterbatasan pengadaan hijauan berakibat rendahnya
produksi ternak khususnya selama musim kemarau,
secara umum akan menurut peluang pengembangan
populasi ternak. Ketersediaan hijauan sangat tergantung
pada musim dan pola tanam yang dilakukan oleh petani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan hijauan
tergantung dari limbah tanaman pangan. Kualitas
hijauan yang diberikan pada ternak hampir tidak pernah
diperhatikan oieh anggota kelompok. Padahal menurut
Muslim dan Nurasa (zoo7), untuk m'enghasilkan
produksi ternak sapi yang kompetitif sangat ditentukan
oleh ketersediaan pakan hijauan.

Dalam usaha budidaya ternak, hewan ternak
membutuhk a\ zat makanan yang men gandung protein
dan energi Kardiyanto (zoo9). Pakan ternak ruminansia
meliputi hijauan rumput-rumputan sebagai sumber
energi dan hijauan leguminosa sebagai sumber protein
serta dapat disertakan pakan tambahan konsentrat.
Kebutuhan kebutuhan hijauan segar 10% dari bobot
badan, sedangkan pakan konsentrat sebanyak r-z% dari

bobot badan. Konsentrat merupakan pakan tambahan
yang mempunyai kadar serat rendah dan kadar energi
tinggi.

Penanaman hijauan dilakukan sebagai upaya
memenuhi kebutuhan pakan oleh ternak sapi juga
untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan-lahan tidur.
Introduksi hijauan unggul telah dilakukan melalui
pemberdayaan kelompok ternak sapi. Pemberdayaan
dalam bentuk penyuluhan dan penanaman rumput
berkualitas (rumput duarft). Kelompok yang telah
diberdayakan diantaranya kelornpok Pinatoroan dan
Semporongan di desa Tonsewer Kecamatan Tompaso
Kabupaten Nlinahasa (OIey et al, zoog), Kelompok
)'Iototabia Titigo di desa Saleo Kecamatan Bolangitan
Timur Kabupaten Bolaang Mongondow Utara (Elly et
al. zoro) dan kelompok tani ternak sapi PELITA didesa
Tonsewer Kecamatan Tompaso Kabupaten Minahasa
(ElIy er al, zorr).

Beberapa manfaat adanya kelompok tani menurut
Suwandi (zooS) adalah: (t) kemudahan untuk
mendapatkan sarana produksi, (z) kemudahan untuk
pemasaran hasil; (g) meningkatkan keahlian dan
keterampilan di bidang tehnis dan manajemen kelompok
secara bersama-sama; (4) inisiatif dalam melaksanakan
kegiatan pembangunan desa dan menciptakan kesadaran
mobilisasi sumberdaya secara optimal; (5) saling
mendukung sebagai anggota kelompok; (6) memudahkan
komunikasi dan alih tehnologi di bidang pertanian
dan peternakan; dan (7) menciptakan hubungan dan
jaringan dengan lembaga lain. Selain itu, penerapan
tehnologi akan lebih efektif apabila dilakukan untuk
kelompok (Fagi, et al. zoo4; Fagi dan Kartaatmadja,
zoo4; Elly, et al., zooS).

Hasil penelitian tentang hijauan makanan ternak
menunjukkan bahwa 1oo persen anggota kelompok be-
lum bisa membedakan antara rumput dan leguminosa.
Anggota kelompok juga tidak bisa membedakan mana
rumput dan manalimbah pertanian. Limbah jagung di-
katakan sebagai rumput oleh anggotakelompok. Semua
petani (too%) sudah bisa membedakan rumput Gajah,
Australia dan "Letup" (nama ilmiahnya belum diketa-
hui). Hal ini disebabkan karena rumput-rumput tersebut
yang dikembangkan anggota kelompok untuk memenuhi
kebutuhan pakan ternak sapi. Padahal menurut Muslim
dan Nurasa (zorr) introduksi hijauan pakan ternak ung-
gul telah lama dilakukan oleh pemerintah.

Rumput yang biasa dijadikan pakan ternak seperti
rumput alam, rumput gajah (Pennisetum purpureum),
rumput setaria (Setaia sphacelata), rumput benggala,
rumput raj a {Pennisetum purpureophoides). Sedangkan
jenis leguminosa seperti lamtoro (Leucaena leucocepha-
la), kaliandra (Calliandra calothyrsus Meissn), gamal
(Gliricidia sepium), dan turi (Sesbania grandiflora).
Sisa hasil pertanian yang dapat dijadikan sumber hijau-
an pakan ternak seperLijerami padi, daun dan tongkol
jag,rrg, jerami kacang tanah. Jerami padi mempunyai
kadar serat yang tinggi dan kadar energi rendah sehing-
ga nilai cernanya rendah. Untuk itu diperlukan suatu
perlakuan agar mudah dicerna yaitu dengan proses
fermentasi (Kardiyanto, 2oo9).

Y
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Produltivitas ternak ruminansia dapat diperbaiki
dengan memanfaatkan mikroorganisme/probiotik
dalam pakan guna meningkatkan kualitas pakan
dan memperbaiki kondisi rumen. Ada dua cara
pengolahan hijauan pakan ternak yaitu melalui
pengawetan dan melalui teknologi pengkayaan nutrisi
(khusus untuk limbah hasil pertanian/perkebunan).
Menurut Hendayana dan Yusuf (zoo3), perlu upaya
untuk mengantisipasi keberlanjutan usaha meialui
penanaman tanaman pakan di bawah pohon kelapa dan
pembuatan hay (rumput dan jerami). Suwandi (zoo5)
mengemukakan pengolahan limbah jerami secara biologi
dilakukan perlakuan fermentasi dengan probiotik yang
dikombinasi amoniasi sehingga mampu deligniflkasi
dan menaikkan kandungan protein jerami padi. Tetapi
upaya inipun belum dilakukan oleh kedua kelompok
di atas. Limbah pad.i hanya d.ibiarkan ataupun dibakar
oleh petani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput yang
ditanam oleh anggota kelompok tidak mencukupi
kebutuhan ternak sapi mereka. Cara mengatasi hal ini
maka anggota kelompok membeli limbah jagung dari
petani lain. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pemberian rumput tidak sesuai dengan yang dianjurkan
yaitu to% dari berat badan. Pemberian rumput rata-
rata hanya sekitar 4-5 kg/sekali makan untuk semua
ternak sapi yang dimiliki mereka. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa anggota kelompok memberikan
konsentrat (sebagian dalam bentuk jagung giling)
kepada ternaknya sebanyak z kg/hari. Tetapi hal ini
tidak rutin diberikan tiap hari karena tergantung pada
dana yang tersedia.

Pemberdayaan kelompok tani ternak sapi melalui
pengembangan hijauan pakan ternak sapi dilakukan
dengan dua metode yaitu : Penyuluhan dan penerapan
ipteks. Penpluhan dilakukan terhadap anggota kelompok
dengan tujuan mengubah perilaku sumberdaya anggota
kelompok ke arah yang lebih baik (Pambudy, 1999).
Beberapa falsafah penluluhan adalah: (r) peryuluhan
menyandarkan programnya pada kebutuhan petani; (z)
penyuluhan pada dasarnya adalah proses pendidikan
untuk orang dewasa yang bersifat non formal. Tujuannya
untuk mengajar petani, meningkatkan kehidupannya
dengan usahanya sendiri, serta mengajar petani untuk
menggunakan sumberdaya alamnya dengan bij aksana;
dan (g) penyuluh bekerja sama dengan organisasi lainnya
untuk mengembangkan individu, kelompok dan bangsa.
Materi penyuluhan menyangkut : pengembangan pakan
dalam bentuk rumput berkualitas.

Setelah dilakukan penl'uluhan terhadap anggota
kelompok, selanjutnya dilakukan penerapan ipteks bagi
anggota kelompok tani ternak sapi. Praktek penerapan
teknologi dalam bentuk introduksi rumput druarft di
Iahan milik anggota kelompok. Kegiatan pemberdayaan
petani melalui pengembangan hijauan oleh anggota
kelompok dapat dilihat pada Gambar z.

rssN 2088-818X

Gambar 2. Kegiatan Pemberdayaan Kelompok Teni Melalui Pengem-
bangan Rumput Dworft di Sulawesi Utara

SIMPUI-AN DAN SARAN

Pengembangan dilakukan bagi beberapa kelompok
melalui penyuluhan tentang manfaat pengembangan
rumput berkualitas dan praktek penanaman hijauan
pakan ternak. Introduksi rumput du;arft dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan penyediaan pakan
bagi kelompok-kelompok ternak sapi.

Berdasarkan hasil kajian ini maka disarankan bagi
pemerintah untuk memfasilitasi pengembangan hijauan
pakan ternak di Sulawesi Utara.
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